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Analisis Kepasitas Sumber Daya Dengan Menggunakan 

Metode Resource Requirement Planning 

(Studi Kasus : Lini Produksi Subkomponen Pada PT.X) 

Kamila A.M 

 

ABSTRAK 

 

PT.X merupakan perusahaan yang menghasilkan 6 jenis produk subkomponen. 

Pada setiap bulannya permintaan yang dimiliki oleh masing-masing produk bersifat 

fluktuatif. Adanya fluktuasi permintaan mengakibatkan kondisi dimana perusahaan 

tidak mampu memenuhi permintaan tersebut. Berdasarkan data perusahaan, backlog 

yang ada hingga bulan Maret 2019. Adanya backlog pada setiap produk memunculkan 

inisiatif untuk melakukan pengkajian kembali sistem perencanaan dan pengendalian 

produksi yang dimiliki, terutama pengkajian akan sumber daya yang dibutuhkan untuk 

menunjang aktivitas produksi. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menentukan 

metode forecast yang digunakan agar sesuai dengan karakteristik permintaan dari 

masing-masing produk, menentukan metode aggregate planning yang dapat 

menunjang aktivitas produksi, dan menghitung kapasitas kebutuhan sumber daya yang 

dibutuhkan dengan menggunakan resource requirement planning. Melalui metode-

metode tersebut maka dapat diketahui bahwa sumber daya mesin yang dimiliki oleh 

PT.X sebenarnya mampu untuk menunjang kebutuhan produksi dan dibutuhkan 

perekrutan 2 pekerja. 

 

 

Kata kunci : backlog, permintaan produk, kebutuhan sumber daya, resource 

requirement planning 
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Metode Resource Requirement Planning 

(Studi Kasus : Lini Produksi Subkomponen Pada PT.X) 

Kamila A.M 

 

ABSTRACT 

 

PT. X is a company that produces 6 types of products of its subcomponents. On 

demand each month that are owned by the respective products are volatile. The 

presence of fluctuations in demand resulted in a condition in which the company is not 

able to fulfill the request. According to the company, the backlog that existed until 

March 2019. The existence of a backlog on every product bring me the initiative to 

conduct a study of back production planning and controlling system of societies, 

especially the study of resources needed to support the activities of the the 

production. Efforts that can be done is to define the method of forecast used to fit the 

characteristics of the request of the respective products, determine the method 

of aggregate planning that can support the activity of production, and calculate the 

capacity needs of the needed resources by using the resource requirement 

planning. Through these methods then it can be known that machine resources owned 

by PT. X actually being able to support the needs of production and recruitment are 

needed 2 workers. 

 

Keywords: backlog, product demand, resource requirements, resource requirement 

planning 
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